







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan ternyata iklim 
sekolahdan kinerja guru memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa, lebih 
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Kadar pengaruh antara iklim sekolah (X1) memberikan sumbangan sebesar 
82,4% terhadap motivasi belajar siswa (Y). Dengan kata lainiklim sekolah 
secara nyata ikut menentukan dan memberikan sumbangan atau kontribusi 
terhadap motivasi belajar siswa. 
2. Kadar pengaruh antara kinerja guru (X2) hanya memberikan sumbangan81,0% 
terhadap motivasi belajar siswa (Y). Dengan kata lain kinerja guru ikut secara 
nyata menentukan dan memberikan sumbangan atau kontribusi terhadap 
motivasi belajar siswa. 
3. Kadar pengaruh antaraiklim sekolah (X1)dankinerja guru 
(X2)secarabersamamemberikan sumbangan 88,1%terhadapmotivasi belajar 
siswa SMKNegeri 1 Bukitkemuning Lampung Utara (Y). Sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
Iklim sekolah (X1) danKinerja guru (X2) secarasimultan (bersama-sama) 
berpengaruhpositifterhadapMotivasi belajar siswa (Y) padaSMK Negeri 1 







Motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Bukitkemuning Lampung Utara, di 
dukung oleh iklim sekolah dan kinerja guru yang baik. Permasalahan yang 
menyertai temuan tersebut adalah bagaimana upaya untuk meningkatkan 
hubungan personil antar warga sekolah sehingga motivasi belajar siswa menjadi 
meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh iklim sekolah 
dan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa adalah 88,1%, maka perlu usaha 
lebih kuat lagi menciptakan iklim sekolah yang baik utamanya memperoleh 
dukungan dari guru demi terciptanya motivasi belajar siswa yang lebih 
meningkat, disamping itu juga perlu mencari faktor lain yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena faktor lain yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa masih cukup besar 11,9 %, meliputi kompetensi yang 
dimiliki guru kompetensi sepadan serta pendidikan dan pelatihan. 
Rendahnya program perbaikan dan pengayaan yang dilakukan guru dapat 
menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Bukitkemuning 
Lampung Utara. Guru perlu melakukan perubahan yang baik agar tercipta kinerja 
yang baik pula sehingga motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Bukitkemuning 
Lampung Utara meningkat. 11,9 % motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 
Bukitkemuning Lampung Utara dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 
penelitian. Tugas guru selanjutnya harus mampu menemukan dan 






utama suatu sekolah guru memiliki peranan besar terhadap tinggi rendahnya 
motivasi belajar siswa. 
Motivasi belajar siswa di suatu sekolah dapat tercapai bilamana iklim 
sekolah dilihat dari segi keamanan, proses pembelajaran, hubungan antar 
personil, serta lingkungan sekolah yang memadai. Dengan keamanan yang 
tinggi, proses pembelajaran yang baik, hubungan antar personil sekolah serta 
lingkungan sekolah yang mendukung, maka akan tercapai motivasi belajar siswa 
yang tinggi. 
Rendahnya kinerja guru tentunya akan berimbas terhadap motivasi belajar 
siswa yang juga rendah. Oleh karena itu, apabila hal ini terjadi perlu diupayakan 
usaha perbaikan kualitas kinerja guru dengan cara kepala sekolah melakukan 
supervisi administrasi dan akademik terhadap guru sebagai bahan perbaikan dan 
menentukan kebijakan, melakukan pembinaan baik secara administratif, 
akademik maupun kinerja guru. Memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti pelatihan, membentuk dan melaksanakan kelompok kerja guru bidang 
studi dan musyawarah guru bidang studi sejenis ( MGMP ) sebagai wadah guru 
untuk berdiskusi merencanakan kerja dan memecahkan masalah yang terjadi di 
kelas atau sekolah. Memberi reward kepada guru yang berprestasi dan sanksi 
terhadap guru yang tidak disiplin dan bermasalah, memberi tugas tambahan pada 
guru dan membentuk ikatan keluarga guru. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang direkomendasikan 






1. Pemerintah (Dinas Pendidikan Lampung Utara) 
a. Untuk mengadakan pelatihan yang berkaitan dengan pembuatan 
perencanaan pembelajaran. 
b. Mengkoordinir guru bidang studi untuk mengadakan MGMP. 
2. Kepala Sekolah 
a. Melakukan supervisi secara rutin dan berkala untuk masing – masing 
guru. 
b. Melakukan supervisi klinis terhadap guru yang mengalami permasalahan 
dalam pembelajaran. 
c. Mengalokasikan dana dari RAPBS untuk guru mengikuti pendidikan dan 
pelatihan. 
d. Peningkatan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman dengan cara 
membuat tata tertib tentang kedisiplinan, baik untuk guru, karyawan dan 
staf karyawan. 
3. Guru 
a. Guru datang ke sekolah tepat waktu 
b. Guru masuk kelas tepat waktu  
c. Terus belajar meningkatkan kompetensi yang dimiliki 
d. Mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah 
maupun pihak dinas terkait 
e. Terus meningkatkan kemampuan dan keterampilan. 
 
